ABSTRAK

Bank adalah lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara
keuangan. Bank menerima simpanan uang dari masyarakat dan selanjutnya
menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit. Penyaluran kredit memungkinkan
dilakukannya investasi, distribusi, dan juga konsumsi barang dan jasa, mengingat
semua kegiatan tersebut selalu berkaitan dengan penggunaan uang. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh adanya fenomena belum optimalnya penyaluran kredit
perbankan. Hal ini ditunjukkan dengan Loan to Deposit Ratio (LDR) yang masih
berada dibawah harapan Bank Indonesia. Oleh karena itu perlu dilakukan
pengujian faktor - faktor yang mempengaruhi kebijakan penyaluran kredit
perbankan, yang meliputi Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan
(NPL), Loan Deposit Ratio (LDR) dan suku bunga. Penelitian ini menggunakan
Bank Umum secara keseluruhan sebagai satu unit obyek penelitian, dengan
periode penelitian dari tahun 2003- 2010 (secara bulanan). Teknik analisis yang
digunakan adalah regresi linier berganda, sementara uji hipotesis menggunakan
uji - t untuk menguji pengaruh variabel secara parsial serta uji - F untuk menguji
pengaruh variabel secara serempak dengan tingkat signifikansi 5%. Penelitian ini
bertujuan untuk meneliti pengaruh tingkat suku bunga, Capital Adequacy ratio
(CAR), Non Performing Loan (NPL), dan Loan Deposit Ratio (LDR) terhadap
Penyaluran Kredit UMKM pada Bank Umum di Indonesia.

Dari hasil pengujian yang dilakukan terhadap penelitian ini diketahui
secara simultan bahwa CAR, LDR, NPL dan suku bunga dengan uji F
berpengaruh secara signifikan. Hasil secara parsial dengan uji t, diperoleh hasil
bahwa variabel CAR, NPL dan tingkat suku bunga berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap penyaluran kredit UMKM dengan tingkat signifikansi 0,000,
0,000 dan 0,035, sedangkan variabel LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap
penyaluran kredit UMKM.
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